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Abstract
This study aims to develop supporting teaching materials, namely student worksheets in class IV mathematics subjects, especially about the perimeter and area of square, rectangular and triangle. The type of this research is using Research and Development (RnD) that using the 4D model (Four D Model) (define, design, develop, and disseminet). The subjects of this study were 1 teacher and 25 fourth grade students at SDN Serang 02. Data in this study were collected by tests, questionnaires, and documentation. Data analysis carried out is qualitative and quantitative. The results of the study obtained an average value of expert validation with an average score of 86.5% and included a very feasible category, the average value of teacher responses to worksheets was 86.2% with a very good category and the average response value of students was 86, 1% with a very good category and an average comprehension test score of 81.4 with a very good understanding category. Based on these data it can be concluded that the mathematical worksheet oriented scientific approach can be used in learning because it is considered feasible to be used as supporting teaching material in mathematics learning and is able to facilitate students' understanding of the material " perimeter and area of square, rectangular and triangle ".
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar penunjang yaitu lembar kerja siswa (LKS) pada mata pelajaran matematika kelas di IV khususnya materi keliling dan luas bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Development Research (RnD) dengan menggunakan model model 4D (Four D Model)(define, design, develop, dan disseminet). Subjek penelitian ini adalah 1 guru dan 25 siswa kelas IV SDN Serang 02. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan tes, angket, dan dokumentasi. Analisis data yang dilakukan adalah dengan kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian didapatkan nilai rata-rata validasi ahli dengan skor rata-rata 86,5% dan termasuk kategori sangat layak, nilai rata-rata respon guru terhadap LKS 86,2% dengan kategori sangat baik dan nilai rata-rata respon siswa adalah 86,1% dengan kategori sangat baik serta rata-rata nilai tes pemahaman sebesar 81,4 dengan kategori pemahaman sangat baik. Berdasarkan demikian dapat disimpulkan bahwa lembar kerja matematika berbasis pendekatan saintifik dapat digunakan dalam pembelajaran karena dianggap layak dijadikan bahan ajar penunjang pada pembelajaran matematika serta mampu memfasilitasi pemahaman siswa pada materi “keliling dan luas bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga”.
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PENDAHULUAN
Perencanaan pembelajaran harus memuat perangkat-perangkat pembelajaran yang dipersiapkan, antara lain memahami kurikulum, menguasai bahan ajar, menyusun program pembelajaran, melaksanakan program pembelajaran dan menilai program pembelajaran, melaksanakan program pembelajaran dan menilai program pembelajaran yang telah dilaksanakan. Salah satu perangkat yang harus dipersiapkan dalam  perencanaan  pembelajaran yaitu menguasai bahan ajar. Menurut Majid (2014: 174), bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa belajar dengan baik. Bahan ajar dikelompokkan menjadi 4 macam yaitu bahan cetak, bahan ajar dengar, bahan ajar pandang dengar dan bahan ajar interaktif.  Penggunaan bahan ajar yang tepat juga harus diiringi dengan pelaksanaan pembelajaran yang tepat pula. Salah satu pelaksanaan pembelajaran yang dapat mendukung terlaksananya bahan ajar yang baik adalah dengan menggunakan pendekatan saintifik. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan lembar kerja siswa (LKS) yang kepada 15 siswa SDN Serang 02 sebagai sempel, maka didapatkan informasi sebagai berikut: bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran matematika hanya berupa buku paket, sebagian besar materi yang tercantum dalam buku paket dapat dimengerti namun pengemasan buku kurang menarik pada bagian warna dan gambar. Bila iklim pembelajaran seperti ini terus menerus berlangsung, maka untuk meningkatkan keterkaitan siswa terhadap materi ajar matematika tidak akan tercapai, maka dari itu hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa ada 86,6% siswa yang memilih bahan ajar penunjang berbentuk LKS untuk pembelajaran matematika. Jika dibandingkan dengan LKS konvensional yang menggunakan kertas buram, tanpa warna maka siswa mengharapkan adanya bahan ajar penunjang berbentuk LKS yang dilengkapi gambar, kegiatan serta pewarnaan yang menarik.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama guru kelas IV SDN Serang 02 didapat informasi bahwa bahan ajar yang digunakan selama proses pembelajaran matematika hanya buku paket atau buku penunjang lainnya. Beliau memaparkan bahwa sesekali pernah membuat LKS untuk satu kali pembelajaran namun dibuat jika dibutuhkan. Beliau juga menyatakan bahwa LKS konvensional yang beredar sekarang masih sangat perlu perbaikan, hal ini dikarenakan isi dari LKS tersebut bukan kepada kegiatan yang harus diselesaikan oleh siswa akan tetapi lebih kepada materi dan soal-soal. Hal ini menyebabkan keaktifan siswa dalam belajar menggunakan LKS menjadi tidak berkembang. Kertas yang digunakan LKS konvensional adalah kertas buram yang dengan ini siswa kurang tertarik untuk belajar menggunakan LKS. Dengan ini guru menyetujui adanya pengembangan terhadap LKS konvensional tersebut dengan harapan LKS yang dikembangkan dikemas dengan tampilan dan isi yang menarik serta sesuai dengan karakteristik siswa dan mampu mengembangkan keaktifan siswa dalam belajar. 

Berdasarkan analisis kebutuhan tersebut, maka diperlukan pelaksanaan pembelajaran yang dapat memenuhi kebutuhan siswa, salah satunya adalah proses pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik yang berhubungan erat dengan pelaksanaan kurikulum 2013. Tujuan akhir pendekatan saintifik yaitu agar siswa menemukan pengalamam belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa. Pendekatan saintifik merupakan suatu proses pembelajaran yang telah dirancang sedemikian rupa agar peserta didik dapat aktif membangun konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan bermacam-macam teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan, dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan (Hosnan, 2014: 34). 

Pendekatan saintifik menuntut proses pembelajaran menyenangkan serta berkegiatan berdasarkan prinsipnya maka salah satu  bahan ajar yang dapat digunakan untuk adalah dengan penggunaan lembar kerja siswa (LKS). LKS merupakan lembaran-lembaran yang berisi petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas (Majid, 2014: 176). Menurut Lismawati (2010: 40) LKS memiliki beberapa manfaat yang dapat menunjang kebutuhan siswa yaitu antara lain: LKS dapat dipelajari dimana dan kapan saja tanpa harus menggunakan alat khusus, dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk belajar tentnag fakta dan mampu menggali prinsip-prinsip umum dan abstrak dengan menggunakan argumentasi yang realistis, dapat memparkan kata-kata, angka-angka, notasi musik, gambar dua dimensi, serta diagram dengan proses yang sangat cepat serta secara ekonomis lebih hemat dibandingkan dengan media pembelajaran lainnya. Dengan prinsip pendekatan saintifik tersebut, siswa diharapkan mampu mengolah informasi dengan mandiri. Keberadaan guru atau pendidik sebenarnya hanya sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran di kurikulum 2013.

Dengan adanya masalah tersebut, penting diadakan pengembangan terhadap lembar kerja siswa (LKS) yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013, maka peneliti mencoba memberi solusi untuk mengatasi masalah tersebut dengan “Pengembangan Lembar Kerja Matematika Berbasis Pendekatan Saintifik Bagi Siswa SD ”. 

KAJIAN PUSTAKA
a. Lembar Kerja Siswa
Lembar kerja siswa (LKS) merupakan suatu bahan ajar cetak yang berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan siswa, baik yang bersifat teoritis atau praktis, yang mengacu kepada kompetensi dasar yang harus dicapai siswa dan penggunaannya tergantung dengan bahan ajar lain (Prastowo, 2014: 268). Majid menyatakan hal yang sama bahwa lembar kegiatan siswa merupakan lembaran-lembaran berisikan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang memuat petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas yang mengarah pada kompetensi dasar yang akan dicapai (Majid, 2014: 176).
Dijelaskan bahwa lembar kegiatan siswa juga merupakan panduan bagi peserta didik yang memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan peserta didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh (Trianto, 2014: 223). Berbeda dengan Trianto, Arsyad mengemukakan bahwa lembar kerja bagi siswa baik dalam kegiatan intrakurikuler maupun kokurikuler digunakan untuk mempermudah pemahaman terhadap materi pembelajaran yang di dapat (Arsyad, 2004: 78). Lembar kegiatan siswa biasa memuat lembaran yang berisi pedoman bagi siswa untuk melakukan kegiatan terprogram sehingga siswa dapat melakukannya secara aktif (Trianto, 2014: 243). Berdasarkan berbagai penjelasan LKS di atas dapat diketahui bahwa LKS merupakan lembar kerja siswa yang berisi materi, soal, petunjuk, dan tugas yang ditujukan pada siswa agar siswa dapat  lebih memahami materi yang telah dipelajari dan dapat digunakan sebagai buku panduan dalam mengerjakan kegiatan.
Berdasarkan peraturan dari Departemen Pendidikan Nasional dalam menyusun bahan ajar berbentuk LKS layaknya ada beberapa langkah yang harus dilakukan yaitu sebagai berikut: 

1. Melakukan Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum merupakan langkah pertama dalam penyusunan LKS. Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana yang memerlukan bahan ajar LKS. Pada umumnya, dalam menentukan materi, langkah analisisnya dilakukan dengan cara melihat materi pokok, pengalaman belajar, serta materi yang akan diajarkan. Selanjutnya, mencermati kompetensi yang mesti dimiliki siswa. Jika semua langkah tersebut telah dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah menyusun peta kebutuhan lembar kegiatan siswa.

2. Menyusun Peta Kebutuhan LKS

Peta kebutuhan LKS sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah LKS yang harus ditulis seta melihat sekuensi atau urutan LKS-nya. Sekuensi LKS sangat dibutuhkan dalam menentukan prioritas penulisan. Langkah ini biasanya diawali dengan analisis kurikulum dan analisis sumber belajar.

3. Menentukan Judul-judul LKS

Perlu diketahui bahwa judul LKS ditentukan atas dasar kompetensi dasar, materi-materi pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Suatu kompetensi dasar dapat dijadikan sebagi judul LKS apabila kompetensi tersebut tidak terlalu besar, adapun besarnya kompetensi dasar dapat dideteksi, antara lain dengan cara apabila diuraikan ke dalam materi pokok mendapatkan maksimal 4 materi pokok, maka kompetensi tersebut dapat dijadikan sebagai satu judul LKS. Namun, apabila kompetensi dasar itu bisa diuraikan menjadi lebih dari 4 materi pokok, maka harus dipikirkan  kembali apakah kompetensi dasar itu perlu dipecah menjadi dua judul LKS. Jika judul-judul LKS telah ditentukan, maka langkah selanjutnya yaitu mulai melakukan penulisan.

4. Penulisan LKS

Untuk menulis LKS ada beberapa langkah yang harus dilakukan antara lain yaitu mrerumuskan kompetensi dasar, menetukan alat penelitian, menyusun materi serta memperhatikan struktur LKS (Prastowo, 2014: 211).

Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R.E, keberadaan LKS memberi pengaruh yang cukup besar dalam proses pembelajaran, sehingga penyusunan LKS harus memenuhi berbagai persyaratan yaitu syarat didaktif, syarat konstruksi, dan syarat teknik (Widjajanti, 2008).

1. Syarat- Syarat Didaktif

Syarat didaktif mengatur tentang penggunaan LKS yang bersifat universal dapat digunakan dengan baik untuk siswa yang lamban atau yang pandai. LKS lebih menekankan pada proses untuk menemukan konsep serta  adanya variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa. LKS dibuat guna mengutamakan adanya pengembangan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan estetika. Pengalaman belajar yang dialami siswa ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi siswa.  

Syarat–syarat didaktif penyusunan LKS yang berkualitas yaitu dapat mengajak siswa aktif dalam proses pembelajaran, memberi penekanan pada proses untuk menemukan konsep, memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa, serta dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan estetika pada diri siswa dengan tujuan pengembangan pribadi.

2. Syarat- Syarat Konstruksi

Syarat-syarat konstruksi ialah syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan, yang pada hakekatnya harus tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh pihak pengguna, yaitu siswa. Syarat-syarat konstruksi tersebut yaitu menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak, menggunakan struktur kalimat yang jelas serta memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan anak. Usahakan pertanyaan ynga terdapat pada LKS adalah jenis pertanyaan terbuka dan tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan keterbacaan siswa.

Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan pada siswa untuk menulis maupun menggambarkan pada LKS merupakan salah satu syarat dedaktif yang harus dipenuhi, ditambah dengan pemberian bingkai dimana anak harus menuliskan jawaban atau menggambar sesuai dengan yang diperintahkan. Hal ini dapat juga memudahkan guru untuk memeriksa hasil kerja siswa. Penggunaan kalimat yang sederhana dan pendek dapat menjamin kejelasan instruksi atau isi. Gunakan lebih banyak ilustrasi dibandingkan kata-kata. Gambar lebih dekat pada sifat konkrit sedangkan kata-kata lebih dekat pada sifat “formal” atau abstrak sehingga lebih sukar ditangkap oleh anak.

Dapat digunakan oleh anak-anak, baik yang lamban maupun yang cepat, memiliki tujuan yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber motivasi, mempunyai identitas untuk memudahkan administrasi misalnya, kelas, mata pelajaran, topik, nama atau nama-nama anggota kelompok, tanggal dan sebagainya.

3. Syarat Teknis Penyusunan LKS

Syarat teknis menekankan penyajian LKS, yaitu berupa tulisan, gambar dan penampilannya dalam LKS. Tulisan yang baik dalam LKS adalah dengan menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi, huruf tebal yang agak besar untuk topik. Menggunakan kalimat pendek, tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris. Menggunakan bingkat untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban siswa, serta usahakan agar perbandingan besarnya huruf dengan besarnya gambar serasi. Sedangkan gambar yang baik untuk LKS adalah gambar yang dapat menyampaikan pesan atau isi dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna LKS, tidak lupa penampilan juga salah satu aspek  penting dalam LKS, anak pertama-tama akan tertarik pada penampilan bukan pada isinya.

b. Pendekatan Saintifik
Pendekatan  adalah  konsep dasar yang mewadahi, menginspirasi, menguatan, dan melatari pemikiran tentang bagaimana metode pembelajaran diterapkan berdasarkan teori tertentu (Hamruni, 2012: 6). Menurut Hosnan pendekatan saintifik merupakan suatu proses pembelajaran yang telah dirancang sedemikian rupa agar peserta didik dapat aktif membangun konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan bermacam-macam teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan, dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan (Hosnan, 2014: 34).
Pada hakikatnya pembelajaran dengan  pendekatan saintifik menuntut siswa untuk dapat menerapkan  metode-metode ilmiah yaitu menggali pengetahuan melalui mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, merancang, melaksanakan eksperimen, mengkomunikasikan pengetahuannya kepada orang lain dengan menggunakan keterampilan berfikir, dan menggunakan sikap ilmiah seperti ingin tahu, hati-hati, objektif dan jujur (Sujarwanata, 2012: 76). Pendekatan saintifik juga dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada siswa dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi seorang dari pendidik atau guru (Diani, 2016: 86).
Kebermaknaan dalam proses pembelajaran menjadi suatu hal yang sangat penting untuk diperoleh siswa guna membangun individu yang berkarakter. Jika dijelaskan lebih lanjut pendekatan saintifik merupakan kerangka ilmiah pembelajaran yang diusung oleh kurikulum 2013. Pendekatan saintifik terdiri dari 5 (lima) langkah yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan.
c. Pembelajaran Matematika
Matematika menjadi salah satu bidang ilmu, memiliki nilai dan konsep. Tidak bisa dipungkiri bahwa banyak sekali bidang ilmu yang menggunakan konsep-konsep matematika untuk perkembangannya. Selain itu, matematika sangat dibutuhkan untuk meningkatkan nalar siswa agar mampu berfikir kritis, logis, rasional, cermat, jujur, efektif dan efisien. Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, dan  tentunya memiliki peran yang sangat penting dalam berbegai disiplin ilmu dalam memajukan daya pikir manusia. Maulana mengemukakan bahwa dengan belajar matematika siswa akan dilengkapai pengetahuan, keterampilan, dan disposisi berpikir yang dengan itu mereka dibekali untuk memenuhi tuntutan dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara, dapat bersaing secara adil dan mampu bekerja sama dengan bangsa lain serta dalam emmecahkan segala permasalahan kehidpan secara berfikir kritis dan kreatif (Fadhilaturrahmi: 2017).
Menurut Jhonson dan Myklebust (Abdurrahman, 2012: 202), matematika adalah bahasa simbolis yang berfungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsi teoritisnya untuk memudahkan berfikir. Begitupula dengan Purwanto yang mengemukakan bahwa matematika timbul karena olah pikir manusia yang berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran matematika yang terdiri dari aritmatika, aljabar, geometri analisis. Matematika merupakan pengetahuan yang disusun secara konsisten dengan menggunakan logika deduktif. Berdasarkan penjelasan tentang matematika tersebut, dapat dipahami bahwa matematika merupakan ilmu yang berhubungan dengan masalah kehidupan sehari-hari, untuk melatih kemampuan bernalar yang tinggi, berfikir secara logis, kreatif dan analisis.
Menurut Hamalik pembelajaran matematika bagi siswa merupakan bentuk pola pikir, pemahaman dan penalaran dari kehidupan sehari- hari. Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur- unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik, 2011: 57). Dalam proses pembelajaran, baik guru maupun siswa bersama-sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Berdasarkan hal yang dikemukakan oleh Widdiharto (2004: 1) tujuan pembelajaran matematika adalah terbentuknya kemampuan ternalar pada diri siswa melalui kemampuan berpikir kritis, logis dan sistematis dalam memecahkan suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika merupakan proses individu untuk berpikir dan bernalar  dalam memecahkan suatu masalah matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari- hari dengan baik.
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, matematika merupakan salah satu bidang ilmu, memiliki nilai dan konsep. Tidak bisa dipungkiri bahwa banyak sekali bidang ilmu yang menggunakan konsep-konsep matematika untuk perkembangannya. Selain itu, matematika sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kemampuan menalar siswa agar mampu berfikir kritis, logis, rasional, cermat, jujur, efektif dan efisien. Unsur utama pekerjaan matematika adalah penalaran deduktif yang bekerja atas dasar asumsi. Selain itu, matematika juga bekerja melalui penelaran induktif yang disadarkan fakta dan gejala yang muncul untuk sampai pada perkiraan tertentu. Tetapi perkiraan ini, tetap harus dibuktikan secara deduktif dan argumen yang konsisten.
Pada usia sekolah dasar (7-8 dan 12-13 tahun) menurut teori kognitif piaget termasuk pada tahap operasional kongkret, berdasarkan perkembangan kognitif ini, maka anak usia sekolah dasar pada umumnya mengalami kesulitan dalam memahami matematika yang bersifat abstrak, karena keabstrakannya matematika tidak mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar pada umumnya. Kurikulum Depdiknas 2004 menyebutkan bahwa standar kompetensi matematika di sekolah dasar yang harus dimiliki siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran bukanlah penguasaaan matematika, namun yang diperlukan adalah dapat memahami dunia sekitar, mampu bersaing dan berhasil dalam kehidupan matematika.
Standar kompetensi yang dirumuskan dalam kurikulum ini mencakup pemahaman konsep matematika, komunikasi matematis, koneksi matematis, penalaran dan pemecahan masalah, serta sikap dan minat yang positif terhadap matematika, karenanya pengajaran matematika harus dilakukan secara bertahap. Pembelajaran matematika harus dimulai dari tahap kongkret, lalu diarahkan pada tahap semi kongkret, dan pada akhirnya siswa dapat berpikir dan memahami matematika secara abstrak.
METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Reasearch And Development). Metode penelitian pengembangan yang digunakan dalam penelitian in mengacu pada desain penelitian model 4D (Four D Model), model 4D terdiri dari 3 tahap pengembangan yaitu: tahap pendefinisian (define), tahap perencanaan (design), tahap pengembangan(develop) dan tahap penyebaran (disseminet) (Trianto, 2014: 93). 
a. Waktu, Tempat Target/Subjek Penelitian 
Tempat penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Serang 02 yang beralamat di jalam Ki Mas Jong No.1, Kota Serang, Banten. Waktu penelitian dilakukan pada bulan November 2018 sampai bulan Maret 2019 sejak melakukan observasi awal, penulisan proposal sampai pelaporan laporan penelitian. Target atau subjek penelitian yang terlibat dalam penelitian ini terdiri dari 25 siswa kelas IV dan 1 guru kelas IV.
b. Prosedur Penelitian 
Penelitian pengembangan ini menggunakan model 4D (Four D Model), model 4D terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu : tahap pendefinisian (define), tahap perencanaan (design), tahap pengembangan (develop) dan tahap penyebaran (disseminet). Tahap define meliputi kegiatan analisis kurikulum, analisis siswa, analisis kebutuhan, analisis materi dan merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Tahap design meliputi kegiatan perencanaan pembuatan draft dalam bentuk storyboard dan perancangan intrumen penelitian. Tahap develop meliputi kegiatan pengembangan produk serta validasi oleh tim ahli. Tahap disseminet dilakukan penyebaran secara terbatas.
c. Data, Instrumen, Teknik Pengumpulan, dan Analisis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, dokumentasi, dan tes pemahaman. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket validasi ahli, angket respon pengguna dan tes pemahaman yang telah dibuat kisi-kisi intrumennya. Tujuan utama dari suatu penelitian adalah mendapatkan data. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis dalam proses penelitian sebagai penghimpun data yang akan dideskripsikan pada penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket validasi, angket respon pengguna, tes pemahaman dan dokumentasi pelaksanaan pembelajaran. Analisis data dalam penelitian Reasearch and Development terdiri dari teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsi data hasil validasi ahli dengan cara merevisi berdasarkan saran ahli, menganalisis data respon guru dan siswa terhadap Lembar Kerja Matematika Berbasis Pendekatan Saintifik. Analisis kuantitatif digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa berdasarkan hasil tes pemahaman yang diberikan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
Hasil penelitian pada pengembangan lembar kerja matematika berbasis pendekatan saintifik ini dijelaskan berdasarkan alur penelitian dengan model penelitian 4D (Four D Model), model 4D terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu: tahap pendefinisian (define), tahap perencanaan (design), tahap pengembangan (develop) dan tahap penyebaran (disseminet) yang dijelaskan sebagai berikut:

Tahap pendefinisian (define)

Tahap ini meliputi analisis kebutuhan bahan ajar, kurikulum, materi, siswa dan merumuskan tujuan. Analisis kebutuhan pada tahap ini adalah analisis pada bahan ajar yang dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi menggunakan wawancara kepada guru serta angket yang ditujukan pada guru dan siswa kelas IV SDN Serang 02. Hasil wawancara dan angket yang diberikan kepada guru dan siswa menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan di kelas IV SDN Serang 02 yaitu menggunakan buku paket. Proses pembelajaran matematika di SDN Serang 02 tidak menggunakan LKS konvensional. Guru beserta siswa membutuhkan bahan ajar penunjang berbentuk lembar kerja matematika berbasis pendekatan saintifik pada materi keliling dan luas bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga dengan harapan pembelajaran akan menjadi lebih bermakna dan mempermudah siswa dalam memahami materi. 

Analisis kurikulum yang dilakukan ialah mengidentifikasi kompetensi inti, kompetensi dasar pada mata pelajaran matematika kelas IV sesuai silabus kurikulum 2013, lalu mementukan indikator dan tujuan pembelajaran sesuai karakteristik siswa yang meliputi latar belakang pengetahuan dan perkembangan kognitif siswa. Dari tahap-tahapan tersebut dipilihlah materi keliling dan luas bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga. Berdasarkan analisis karakteristik siswa, pengenalan tentang berbagai macam bangun datar sudah dipelajari oleh siswa di kelas 1 dan pembelajaran tentang pengoperasian perkalian yang berhubungan dengan materi keliling dan luas bangun datar sudah dipelajari sebelumnya, ini akan menjadi salah satu materi pendukung untuk siswa dalam memahami materi keliling dan luas bangun datar.

Tahap perencanaan (design)

Tahap design atau perencanaan penyusunan LKS disesuaikan dengan kriteria produk yang memperhatikan kelayakan aspek media, materi dan kebahasaan. Kriteria tersebut disesuaikan dengan syarat-syarat penyusunan LKS menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R.E (Widjajanti, 2008) yaitu syarat didaktif, syarat konstruksi, dan syarat teknik. 
Penyusunan LKS ini juga dibuat berdasarkan prinsip-prinsip pendekatan saintifik yang terdiri dari 5 tahapan yaitu mengamati,  menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Dalam tahap mengamati, LKS menyajikan kegiatan mengamati berbagai hal yang berkaitan dengan keliling ataupu luas bangun datar. Kegiatan ini dimaksudkan agar siswa terbiasa untuk mengeksplor rasa ingin tahunya sehingga pembelajaran akan lebih bermakna. Menurut Ridlo metode mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu siswa, sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. Dengan metode observasi siswa dapat menemukan fakta bahwa ada hubungan antara objek yang dianalisis dengan materi pembelajaran yang digunakan oleh guru. Kegiatan mengamati yang tercantum dalam LKS yaitu pengamatan pada gambar yang berkaitan dengan keliling dan luas bangun datar. Pada gambar tersebut siswa diberikan teks narasi tentang hal yang berkaitan dengan konsep keliling dan luas yang mengajak siswa untuk mulai berfikir lebih dalam tentang kebermaknaan pokok bahasan.

Tahapan selanjutnya adalah menanya, kegiatan menanya yang tercantum di dalam LKS menunjukkan pertanyaan yang diajukan ataupun pertanyaan- pertanyaan lain yang datang dari pemikiran siswa. Siswa diberi kebebasan untuk bertanya atau mengukur kemampuannya terkait sejauh mana proses berfikir yang dimiliki pada saat kegiatan mengamati.

Tahapan selanjutnya adalah mengumpulkan informasi, kegiatan ini dilakukan dengan menggali informasi dari berbagai kegiatan atau sumber melalui berbagai cara. Kegiatan mengumpulkan informasi yang tercantum di dalam LKS memuat kegiatan yang menuntut siswa untuk berperan aktif pada setiap kegiatan, mulai dari mengukur, menghitung, dan melakukan berbagai percobaan. Kegiatan mengumpulkan informasi menjadi sumber segala informasi yang dibutuhkan siswa untuk mencapai pemahaman.

Tahap selanjutnya adalah mengasosiasi, kegiatan ini merupakan kegiatan menalar. Menalar merupakan  penarikan kesimpulan terhadap informasi yang telah didapatkan sebelumnya. Kegiatan menalar atau  mengasosiasi yang tercantum dalam LKS kegiatan menalar secara deduktif. Siswa diminta untuk dapat menarik kesimpulan dari informasi yang masih berupa pemahaman secara umum menjadi kepada pemahaman rumus.

Tahapan terakhir adalah mengomunikasikan, kegiatan ini adalah salah satu kesempatan yang diberikan kepada siswa secara penuh untuk menyampaikan informasi yang telah didapatkan setelah melakukan kegiatan pada tahap-tahap sebelumnya. Pada LKS tercantum kegiatan mengomunikasikan informasi yang diperoleh menggunakan kunjung karya kelompok. 
Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan merupakan tahap penyempurnaan LKS yang sudah disusun. Lembar kerja siswa yang telah selesai disusun diberi penilaian atas kelayakan oleh para ahli yaitu ahli materi, media dan kebahasaan. Masing-masing aspek dinilai kelayakannya oleh 2 orang ahli yang juga memberikan komentar dan saran untuk perbaikan LKS. Kelayakan produk lembar kerja matematika berbasis pendekatan saintifik ini divalidasi oleh 6 orang ahli yang terdiri dari 2 ahli materi yaitu 2 dosen Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibditaiyah UIN Banten, 2 ahli media yaitu 1 dosen Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibditaiyah UIN Banten dan 1 dosen Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Untirta, serta 2 ahli bahasa yaitu dosen Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Untirta. 

a. Validasi Media

Ahli media dalam penelitian ini adalah bapak Eko Wahyu Wibowo, S.Si.,M.Si selaku dosen Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibditaiyah UIN Banten serta bapak A.Syachruroji, M.Pd selaku dosen Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Untirta. Lembar kerja matematika ini divalidasi oleh kedua validator dengan hasil validasi sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Validasi Ahli Media
	No.
	Aspek Penilaian
	Skor
	
	Validator I
	Skor


	Validator II

	
	
	
	
	Persentase (%)
	
	Persentase (%)

	1.
	Media
	39
	
	86,6
	42
	93,3

	Keterangan
	Sangat Layak
	Sangat Layak


Berdasarkan hasil dari validasi kedua ahli media di atas, diperoleh hasil penilaian dari validator ahli media I dengan persentase 86,6% yang termasuk dalam kategori sangat layak dan hasil penilaian dari validator ahli media II dengan persentase 93,3% yang termasuk dalam kategori sangat layak. Data tersebut menunjukkan bahwa lembar kerja matematika berbasis pendekatan saintifik pada materi keliling dan luas bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga termasuk dalam kategori sangat layak dilihat dari aspek media. Peneliti juga mendapatkan beberapa saran dari ahli media dalam menyempurnakan LKS  yang telah di produksi, berikut adalah beberapa saran dari ahli media dan tindak lanjut yang dilakukan oleh peneliti:

Tabel 2 Saran dan Tindak lanjut Ahli Media
	Validator
	Saran
	                     Tindak Lanjut

	I
	· Tambahkan judul atau nama kegiatan pada bagian atas kegiatan sesuai dengan daftar isi agar kegiatan lebih terarah.
	· Menambahkan judul atau nama kegiatan pada bagian atas kegiatan sesuai dengan daftar isi.

	II
	· Tambahkan simbol yang mencirikan kegiatan 5 M pada tokoh-tokoh yang terdapat pada setiap kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengomunikasikan.

· Penyusunan daftar pustaka sesuai kaidah penulisan.
	· Menambahkan simbol yang mencirikan kegiatan 5 M pada tokoh-tokoh yang terdapat pada setiap kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengomunikasikan.

· Menyusun daftar pustaka sesuai kaidah penulisan.




b. Validasi Materi

Ahli materi dalam penelitian ini adalah bapak Khaeroni,S.Si., M.Si selaku dosen Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibditaiyah UIN Banten serta ibu Wida Rachmiati, S.Pd.,M.Pd dosen Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibditaiyah UIN Banten. Lembar kerja matematika ini divalidasi oleh kedua validator dengan hasil validasi sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Validasi Ahli Materi
	No.
	Aspek Penilaian
	Skor
	
	Validator I
	Skor


	Validator II

	
	
	
	
	Persentase (%)
	
	Persentase (%)

	1.
	Materi
	43
	
	86
	38
	76

	Keterangan
	Sangat Layak
	Layak


Berdasarkan hasil dari validasi kedua ahli materi di atas, diperoleh hasil penilaian dari validator ahli materi I dengan persentase 86% yang termasuk dalam kategori sangat layak dan hasil penilaian dari validator ahli materi II dengan persentase 76% yang termasuk dalam kategori layak. Data tersebut menunjukkan bahwa lembar kerja matematika berbasis pendekatan saintifik pada materi keliling dan luas bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga termasuk dalam kategori sangat layak dilihat dari aspek materi. Peneliti juga mendapatkan beberapa saran dari ahli media dalam menyempurnakan LKS  yang telah di produksi, berikut adalah beberapa saran dari ahli materi dan tindak lanjut yang dilakukan oleh peneliti:

Tabel 4 Saran dan Tindak lanjut Ahli Materi
	Validator
	Saran
	                     Tindak Lanjut

	I
	· Sesuaikan kegiatan mengasosiasi pada kegiatan 1.
	· Menyesuaikan kegiatan mengasosiasi pada kegiatan 1.

	II
	· Sesuaikan kegiatan mengasosiasi pada kegiatan 1.

· Tambahkan soal HOTS (Higher order Thinking Skill) pada soal evaluasi.
	· Menyesuaikan kegiatan mengasosiasi pada kegiatan 1.Menyusun daftar pustaka sesuai kaidah penulisan.

· Menambahkan soal HOTS (Higher order Thinking Skill) pada soal evaluasi.



c. Validasi Bahasa

Ahli bahasa dalam penelitian ini adalah ibu Rina Yuliana, M.Pd selaku dosen Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Untirta serta ibu Yoma Hatima, M.Pd selaku dosen Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Untirta. Lembar kerja matematika ini divalidasi oleh kedua validator dengan hasil validasi sebagai berikut:

Tabel 5 Hasil Validasi Ahli Bahasa
	No.
	Aspek Penilaian
	Skor
	
	Validator I
	Skor


	Validator II

	
	
	
	
	Persentase (%)
	
	Persentase (%)

	1.
	Bahasa
	44
	
	88
	45
	90

	Keterangan
	Sangat Layak
	Sangat Layak


Berdasarkan hasil dari validasi kedua ahli bahasa di atas, diperoleh hasil penilaian dari validator ahli bahasa I dengan persentase 88% yang termasuk dalam kategori sangat layak dan hasil penilaian dari validator ahli bahasa II dengan persentase 90% yang termasuk dalam kategori sangat layak. Data tersebut menunjukkan bahwa lembar kerja matematika berbasis pendekatan saintifik pada materi keliling dan luas bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga termasuk dalam kategori sangat layak dilihat dari aspek bahasa. Peneliti juga mendapatkan beberapa saran dari ahli bahasa dalam menyempurnakan LKS  yang telah di produksi, berikut adalah beberapa saran dari ahli bahasa dan tindak lanjut yang dilakukan oleh peneliti:

Tabel 6 Saran dan Tindak lanjut Ahli Bahasa
	Validator
	Saran
	                     Tindak Lanjut

	I
	· Perbaiki bahasa dan beberapa kata yang belum sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa.
· Perbaiki beberapa redaksi kalimat yang tidak efektif.
	· Memperbaiki bahasa dan beberapa kata ynag belum sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa.

· Memperbaiki redaksi kalimat ynag tidak efektif.

	II
	· Perbaiki beberapa kata yang tidak efektif.

· Perbaiki tanda baca pada tulisan.
	· Memperbaiki kata yang tidak efektif.

· Memperbaiki tanda baca pada tulisan.


d. Respon Pengguna ( Guru dan Siswa)

Angket respon diberikan kepada 2 pengguna yaitu guru dan siswa. Respon guru diberikan kepada 1 orang guru kelas IV SDN Serang 02 dan respon siswa diberikan kepada 25 siswa kelas IV SDN Serang 02. Respon guru terhadap lembar kerja matematika berbasis pendekatan saintifik diperoleh dengan menggunakan angket respon yang diberikan secara langsung dan data yang diperoleh disajikan pada tabel berikut:

Tabel 7 Analisis Data Hasil Respon Guru
	No.
	Aspek Penilaian
	
	Skor
	   Persentase (%)
	      Keterangan

	1.
	Media
	
	32
	88,9
	Sangat Baik

	2.
	Materi
	
	33
	82,5
	Sangat Baik

	3.
	Bahasa
	
	35
	87,5
	

Sangat Baik


Tabel 7 menunjukkan bahwa hasil respon guru terhadap lembar kerja matematika berbasis pendekatan saintifik sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil penilaian terhadap aspek media yang memperoleh nilai 88,9%, aspek materi 83,5% dan aspek bahasa 87,5% dimana ketiga aspek tersebut masuk kedalam kategori sangat baik. 

Respon siswa terhadap lembar kerja matematika berbasis pendekatan saintifik diperoleh dengan menggunakan angket respon siswa yang diberikan setelah berakhirnya proses pembelajaran. Data yang diperoleh disajikan pada tabel berikut :

Tabel 8 Analisis Data Hasil Respon Siswa
	No.
	Aspek Penilaian
	
	Skor
	   Persentase (%)
	       Keterangan

	1.
	Media
	
	119
	95,2
	Sangat Baik

	2.
	Materi
	
	157
	89,7
	Sangat Baik

	3.
	Bahasa
	
	47
	94
	

Sangat Baik


Tabel 8 menunjukkan bahwa hasil respon siswa terhadap lembar kerja matematika berbasis pendekatan saintifik sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil penilaian terhadap aspek media yang memperoleh nilai 95,2%, aspek materi 89,7% dan aspek bahasa 94% dimana ketiga aspek tersebut masuk kedalam kategori sangat baik.

e. Tes Pemahaman 

Tes pemahaman siswa terdiri dari 5 butir soal essay dan diberikan setelah pelaksanaan pembelajaran menggunakan LKS pada tanggal 27 Februari 2019. Indikator keberhasilan tes pemahaman yaitu apabila siswa memperoleh nilai pemahaman 60 < N ≤ 80 dengan kategori baik. Data yang diperoleh disajikan pada tabel berikut:

Tabel 9 Analisis Data Hasil Tes Pemahaman
	Tes Pemahaman Siswa
	Nomor Soal
	Nilai

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	Nilai Akhir
	77,6
	81,2
	92,8
	94,4
	80
	81,4

	Keterangan
	Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Baik
	Sangat 

Baik


Tabel 9 menunjukkan nilai rata-rata terendah yang diperoleh siswa dari hasil tes pemahaman siswa terhadap materi setelah menggunakan lembar kerja matematika berbasis pendekatan saintifik terdapat pada soal nomor 1 aitu 77,6 dan nilai rata-rata tertinggi 94,4 pada soal nomor 4 sebesar  dan rata-rata nilai seluruh siswa yaitu 81,4 dan menunjukkan kategori pemahaman sangat baik.
b. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hasil wawancara dan angket menyatakan bahwa guru kelas IV SDN Serang 02 menyetujui adanya pengembangan lembar kerja matematika berorientas pendekatan saintifik. Hal ini didasari karena memang bahan ajar pada mata pelajaran matematika yang digunakan di sekolah tersebut hanya buku paket. Memang sebelumnya sekolah tersebut tidak menggunakan LKS konvensional pada mata pelajaran matematika, namun biasanya guru membuat LKS untuk satu kali pembelajaran. Buku paket beserta LKS yang dibuat oleh guru tidak mencantumkan syarat-syarat LKS yang baik. Tidak tercantum kegiatan-kegiatan dengan pendekatan saintifik yang menjadi pendekatan pembelajaran dari kurikulum 2013.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, siswa lebih memilih LKS untuk menjadi salah satu bahan ajar penunjang pada pembelajaran matematika. Berkaca dari LKS konvensional yang beredar, siswa membutuhkan LKS yang lebih berwarna serta didalamnya terdapat kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan siswa. Maka dari itu, untuk memenuhi kebutuhan siswa maka peneliti mengembangkan LKS yang didalamnya terdapat kegiatan-kegiatan.

Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan Trianto (2014: 243) bahwa lembar kegiatan siswa biasa memuat lembaran yang berisi pedoman bagi siswa untuk melakukan kegiatan terprogram sehingga siswa dapat melakukannya secara aktif. Selain dapat melakukan kegiatan pembelajaran secara aktif, Majid (2014) menyatakan bahwa lembar kegiatan siswa juga merupakan lembaran-lembaran berisikan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang memuat petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas yang mengarah pada kompetensi dasar yang akan dicapai. 
Kebutuhan LKS yang harus memuat kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan siswa secara aktif saat proses pembelajaran membuat peneliti mengembangkan lembar kerja matematika sesuai dengan kurikulum 2013 serta pendekatan yang melekat pada kurikulum tersebut yaitu pendekatan saintifik. Menurut Hosnan (2014: 34) pendekatan saintifik merupakan suatu proses pembelajaran yang telah dirancang sedemikian rupa agar siswa dapat aktif membangun konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan bermacam-macam teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan, dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan. 
Sujarwanata (2012: 76) menyatakan bahwa pada hakikatnya pembelajaran dengan  pendekatan saintifik menuntut siswa untuk dapat menerapkan metode-metode ilmiah yaitu menggali pengetahuan melalui mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, merancang, melaksanakan eksperimen, mengkomunikasikan pengetahuannya kepada orang lain dengan menggunakan keterampilan berfikir, dan menggunakan sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, hati-hati, objektif dan jujur. Maka dari itu, lembar kerja matematika ini dibuat berdasarkan pendekatan saintifik dengan materi “keliling dan luas bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga”.
Pengembangan lembar kerja matematika ini dikemas dengan desain yang mampu menarik perhatian siswa. Pemilihan teks atau tulisan disesuaikan dengan jenis dan ukuran yang mampu dibaca siswa dengan jelas. Pengemasan warna, gambar, bingkai dan tata letak dalam LKS ini disesuaikan dengan kebutuhan. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Muljono (2007: 20) bahwa sebuah buku teks pelajaran yang baik secara fisik tersaji dalam wujud tampilan yang menarik dan menggambarkan ciri khas buku pelajaran, kemudahan untuk dibaca dan digunakan. Selain itu, menurut Depdiknas (2008: 23), gambar-gambar yang sifatnya mendukung isi materi sangat diperlukan di dalam suatu bahan ajar, karena di samping dapat memperjelas penjelasan, juga dapat menambah daya tarik bagi siswa untuk mempelajarinya. 
Bahasa yang digunakan dalam LKS dibuat sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa. Kalimat yang digunakan sederhana, berstruktur, komunikatif dan interaktif. Hal ini sesuai dengan pendapat Muljono (2007: 20) yang menyatakan bahwa sebuah buku teks pelajaran yang baik adalah buku yang berisi informasi, pesan dan pengetahuan yang dituangkan dalam bentuk tertulis dan dapat dikomunikasikan kepada pembaca secara logis, mudah diterima sesuai tahapan perkembangan kognitif pembaca atau pengguna.
Ketercapaian atau kelayakan lembar kerja matematika berbasis pendekatan saintifik dibuktikan melalui validasi dari ahli media, materi dan bahasa dengan hasil sebagai berikut: validator ahli media I memberikan nilai dengan persentase 86,6% dan validator ahli media II memberikan nilai dengan persentase 93,3%. Validator ahli materi I memberikan nilai dengan persentase 86% dan 76% dari validator ahli materi II. Sedangkan validator ahli bahasa I memberikan nilai dengan persentase 88% dan validator ahli bahasa II memberikan nilai dengan persentase 90%. Secara keseluruhan lembar kerja matematika berbasis pendekatan saintifik mendapatkan persentase sebesar 86,5% dari persentase maksimal 100%. Uraian tersebut menunjukkan bahwa lembar kerja matematika berbasis pendekatan saintifik bagi siswa SD termasuk dalah kategori sangat baik menurut ahli media, materi dan bahasa, sehingga LKS ini dapat digunakan dalam pembelajaran karena dianggap layak dijadikan bahan ajar penunjang pada pembelajaran matematika.
Setelah lembar kerja matematika berbasis pendekatan saintifik dinyatakan layak oleh ahli, maka produk tersebut mulai disebarkan atau digunakan dalam prose pembelajaran. Proses pembelajaran menggunakan LKS ini dilakukan sebanyak 2 kali pertanggal 26 dan 27 Februari 2019. Diawal pembelajaran, siswa diminta untuk membentuk kelompok dengan banyak anggota maksimal 5-6 orang. Kemudian, peneliti melakukan apersepsi mengenai materi bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga. Peneliti meminta siswa untuk menuliskan nama-nama anggota kelompok pada bagian “identitas” yang tersedia dalam LKS. Kemudian, siswa diminta untuk mengikuti tahapan-tahapan kegiatan yang tercantum pdalam LKS. Peneliti sebagai fasilitator untuk siswa saat melakukan berbagai kegiatan, siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi serta menanyakan hal-hal yang tidak dimengerti.
Berdasarkan proses pembelajaran yang berlangsung dengan menggunakan lembar kerja matematika berbasis pendekatan saintifik pada materi keliling dan luas bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga di kelas IV SDN Serang 02, siswa terlihat aktif dalam melakukan berbagai kegiatan yang terdapat dalam LKS baik secara individu maupun kelompok. ini juga dibuktikan oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Dewi (2013) dan menyatakan bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan LKS dapat membuka kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa untuk ikut aktif dalam pembelajaran. Berdasarkah hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan lembar kerja matematika berbasis pendekatan saintifik pada materi keliling dan luas bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga dalam proses pembelajaran dapat mengaktifkan siswa.
Setelah proses pembelajaran dengan menggunakan lembar kerja matematika berbasis pendekatan saintifik, peneliti memberikan angket respon kepada 1 guru dan 25 kelas IV SDN Serang 02. Berdasarkan hasil respon yang diperoleh, diketahui respon guru terhadap LKS yang dikembangkan memperoleh nilai dengan persentase 88,9% pada aspek media, 82,5% pada aspek materi dan 87,5% pada aspek bahasa, sehingga diperoleh skor rata-rata 86,2% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil respon yang diberikan oleh guru, aspek media menjadi nilai dengan persentase terbesar. Hal ni menunjukkan bahwa guru sangat tertarik dengan tampilan LKS yang dikembangkan. Guru menyatakan bahwa desain cover, ketepatan penggunaan font, ukuran tulisan pada LKS sudah sangat baik. Ketepatan penggunaan gambar dan warna juga sudah sangat baik. Ketepatan penggunaan bingkai dan tata letak pada LKS sudah sangat baik. 
Selanjutnya respon siswa terhadap LKS yang dikembangkan memperoleh nilai dengan persentase 95,2% pada aspek media, 89,7% pada aspek materi dan 94% pada aspek bahasa, sehingga diperoleh nilai rata-rata dengan persentase sebesar 86,1% dengan  kategori sangat baik. Hasil respon yang diberikan oleh siswa menyatakan bahwa persentase kemenarikan tetinggi adalah pada aspek media. Hal ni menunjukkan bahwa siswa sangat tertarik dengan tampilan LKS yang dikembangkan. Guru menyatakan bahwa desain cover, ketepatan penggunaan font, ukuran tulisan pada LKS sudah sangat baik. Ketepatan penggunaan gambar dan warna juga sudah sangat baik. Ketepatan penggunaan bingkai dan tata letak pada LKS sudah sangat baik. Berdasarkan hasil respon pengguna guru dan siswa tertarik terhadap LKS yang telah dikembangkan serta mampu memahami materi dengan baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Fitri (2014) bahwa LKS yang memiliki tampilan dan desain yang mengkombinasikan teks, gambar dan latar belakang LKS dengan warna-warna kontras serta isi materi yang tidak membosankan akan menarik perhatian siswa serta mendukung proses pembelajaran.

Lembar kerja matematika berbasis pendekatan saintifik diuji cobakan kepada 25 siswa kelas IV SDN Serang 02. Pada uji coba tersebut, peneliti memberikan soal tes pemahaman setelah pembelajaran menggunakan LKS. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada tes pemahaman adalah 81,4 yang menunjukkan kategori pemahaman sangat baik. Pemahaman siswa secara keseluruhan termasuk dalam kategori sangat baik, namun dari 5 soal tersebut pemahaman tertinggi siswa terletak pada soal nomor 4 dengan nilai 94,4 dan yang kedua terletak pada soal nomer 3 dengan nilai 92,8 dan yang ketiga terletak pada soal nomor 2 dengan nilai 81,2. 
Pemahaman siswa terhadap ketiga soal tersebut dapat dikategorikan sangat baik, dan untuk soal nomor 1 dan 5 pemahaman siswa hanya termasuk dalam  kategori baik dengan nilai 77,6 dan 80. Berdasarkan nilai rata-rata tes pemahaman yang diperoleh siswa dapat dinyatakan bahwa penggunaan lembar kerja matematika berbasis pendekatan saintifik mampu memfasilitasi pemahaman siswa pada materi “keliling dan luas bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga”. Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian Khasanah (2016)  yang menyatakan bahwa LKS mampu memfasilitasi pemahaman siswa dengan persentase lebih dari atau sama dengan 66,67.
Berdasarkan pembahasan hasil pengembangan lembar kerja matematika berbasis pendekatan saintifik bagi siswa SD materi keliling dan luas bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga, maka LKS tersebut dianggap berhasil dikembangkan menjadi lebih baik karena dikemas sesuai dengan rancangan dan mampu memberikan kebermanfaatan bagi pembelajaran. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Atmojo (2012) bahwa pengambangan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar, terencana, terarah untuk membuat atau memperbaiki sesuatu agar semakin bermanfaat untuk meningkatkan kualitas dan mutu menjadi lebih baik.
KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pengembangan lembar kerja matematika berbasis pendekatan saintifik yang dikembangkan melalui model 4D (Four D Model) (define, design, develop dan disseminet) dilatar belakangi oleh kebutuhan siswa pada bahan ajar penunjang yaitu LKS yang menarik serta memuat kegiatan- kegiatan pada mata pelajaran matematika.

2. Hasil validasi oleh ahli media, materi dan bahasa memperoleh skor rata-rata 86,5 % dengan kategori sangat layak. Selain itu, hasil respon guru memperoleh skor rata-rata 86,2% dengan kategori sangat baik dan respon siswa memperoleh skor rata-rata 86,1% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa lembar kerja matematika berbasis pendekatan saintifik pada materi keliling dan luas bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga layak digunakan pada proses pembelajaran.

3. Tes pemahaman setelah pembelajaran menggunakan lembar kerja matematika berbasis pendekatan saintifik memperoleh nilai rata-rata sebesar 81,4 yang menunjukkan kategori pemahaman sangat baik. Berdasarkan nilai rata-rata tes pemahaman yang diperoleh siswa, dapat dinyatakan bahwa penggunaan lembar kerja matematika berbasis pendekatan saintifik mampu memfasilitasi pemahaman siswa pada materi “keliling dan luas bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga”.

b. Saran
Berdasarkan simpulan di atas, maka disarankan:
1. Lembar kerja matematika berorientasi pendekatan saintifik dapat menjadi salah satu alternatif bahan ajar penunjang untuk melatih siswa dalam memahami materi “keliling dan luas bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga”.
2. Bagi peneliti lain yang akan melakukan uji ahli atau validasi produk sebaiknya dicetak dengan jumlah yang sedikit terlebih dahulu untuk menghindari pemborosan biaya, tenaga dan waktu penelitian.
3. Diharapkan untuk mengembangkan media atau bahan ajar dengan bahasan materi yang berbeda, agar dapat menjadi media atau bahan ajar penunjang untuk materi pembelajaran yang lain.
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